A

Postulat

Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika

Volume 3, Nomor 1, Juli 2022

Pengaruh Kecerdasan Linguistik, Interpersonal danintrapersonal terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta Didik Kelas VII MTs. Di Kecamatan
Manyar

Ica Nasikhah !, Vina Melindah?

Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Gresik, JI. Sumatera 101 GKB 61121;
icanasikhah@gmail.com*
Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Gresik, JI. Sumatera 101 GKB 61121;
vinamelindah082@gmail.com?

Abstract

Mathematical communication is very necessary in learning. Mathematics also requires the ability to use
language, discussion, cooperation and confidence in expressing mathematical ideas as has been stated in
linguistic, interpersonal and intrapersonal communication. The purpose of this study was to determine the
influence of linguistic, interpersonal and intrapersonal intelligence on the mathematical communication skills
of students of class VII MTs in Manyar District and to determine whether linguistic, interpersonal and
intrapersonal intelligence simultaneously affect the mathematical communication skills of students of class VI
MTs in Manyar District. The method used in this research is correlation. Based on the results of data analysis
that has been carried out, it is known that there is a positive influence of linguistic intelligence on mathematical
communication skills as much as the rest is influenced by other variables.

Keywords: Linguistic Intelligence, Interpersonal Intelligence, Intrapersonal Intelligence, Mathematical
Communication

Abstrak

Komunikasi matematika sangat diperlukan dalam pembelajaran. Dalam matematika juga diperlukan
kemampuan untuk menggunakan Bahasa, diskusi, kerja sama dan rasa percaya diri dalam menyatakan ide-ide
matematika seperti halnya yang sudah tertera dalam komunikasi linguistik, interpersonal dan intrapersonal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh kecerdasan linguistik, interpersonal dan
intrapersonal terhadap kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas VII MTs di Kecamatan Manyar
dan untuk mengetahui apakah kecerdasan linguistik, interpersonal dan intrapersonal secara simultan
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas VII MTs di Kecamatan Manyar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, diketahui adanya pengaruh positif kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi
matematika sebesar sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Katakunci: Kecerdasan Lingustik, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Intrapersonal, Komunikasi
Matematika
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PENDAHULUAN

Komunikasi dalam pembelajaran matematika termasuk salah satu dari lima standar
dalam pembelajaran matematika. Seperti yang diungkapkan oleh National Council Of
Teachers Of Mathematics atau NCTM (2000) bahwa ada lima standar dalam pembelajaran
matematika yaitu: Problem Solving (pemecahan masalah), Reasoning and Proof (penalaran
dan pembuktian), Communication (komunikasi), Connections (koneksi), and Representation
(representasi). Komunikasi yang diperlukan dalam pembelajaran matematika dinamakan
kemampuan komunikasi matematika. Menurut NCTM (2000:60) kemampuan komunikasi
matematika adalah menyatakan hasil pemikiran atau mengekspresikan ide-ide matematika
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Menurut Prayitno, dkk (2013: 385) bahwa kemampuan
komunikasi matematika adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan menafsirkan
gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel,
diagram, rumus, 2 ataupun demonstrasi. Dengan adanya kemampuan komunikasi
matematika peserta didik dapat menyatakan ide dengan menggunakan simbol dan
mengubahnya dalam bentuk grafik, tabel dan persamaan sehingga mudah dimengerti.

Kemampuan komunikasi matematika peserta didik dipengaruh kecerdasan yang
dimiliki oleh setiap peserta didik. Gardner (2013: 26) menyebutkan setiap individu memiliki
delapan kecerdasan diantaranya: 1) Kecerdasan linguistik, 2) Kecerdasan logika-matematika,
3) Kecerdasan ruangvisual, 4) Kecerdasan kinestetik-badani, 5) kecerdasan musikal, 6)
Kecerdasan interpersonal, 7) Kecerdasan intrapersonal, dan 8) kecerdasan naturalistik. Dari
delapan kecerdasan tersebut, kecerdasan linguistik berpengaruh pada kemampuan
komunikasi matematika. Kecerdasan linguistik menurut Prawira (2016: 154) merupakan
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kemampuan seseorang untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, secara tertulis maupun
lisan, dalam berbagai bentuk untuk mengekspresikan gagasan-gagasanya. Selain kecerdasan
linguistik, kecerdasan interpersonal dan intrapersonal juga berperan penting dalam
pembelajaran matematika. Kecerdasan interpersonal menurut Prawira (2016: 156)
merupakan kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaaan orang lain. Menurut Cai
(Ansari, 2016:30) menyatakan kemampuan komunikasi matematika dapat dilakukan dengan
berbagai cara salah satunya adalah diskusi. Dalam diskusi peserta didik menyatakan,
mendengar, menanggapi dan bekerja sama. oleh karena itu peserta didik memerlukan
kemampuan memahami orang lain. Kemampuan memahami orang lain dapat dilakukan
peserta didik yang memiliki kecerdasan interpersonal.

Sedangakan kecerdasan intrapesonal menurut Prawira (2016: 154) merupakan
kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan dirinya sendiri, mampu mengenali
berbagai kekuatan dan kelemahan yang ada pada dirinya. Menurut Subekti dan Kusuma
(2015: 434) menyatakan kemampuan komunikasi matematika tidak terlepas dari rasa percaya
diri seseorang. Peserta didik akan percaya diri dalam menyatakan ide-ide matematika ketika
peserta didik mampu memahami kemampuan yang ada dalam dirinya. kemampuan
memahami diri sendiri dapat dilakukan peserta didik yang memiliki kecerdasan
intrapersonal. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Linguistik, Interpersonal dan Intrapersonal terhadap

Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta Didik Kelas VII MTs Di Kecamatan Manyar”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah korelasional, dimana melalui penelitian jenis ini selain
dapat dicari hubungan antara dua variabel atau lebih juga dapat dicari pengaruhnya. Untuk
mencari pengaruhnya digunakan analisis regresi. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kecerdasan linguistik, kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan intrapersonal terhadap kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas
VII MTs di Kecamatan Manyar baik secara simultan maupun masing-masing. Dengan
melakukan pengumpulan data untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu metode dokumentasi dan tes.
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HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap yaitu: tahap perencanaan
penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap analisa data, dan tahap pembahasan.
Pengaruh Kecerdasan Linguistik Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi
matematika dilakukan dengan analisis regresi sederhana yang terdiri dari beberapa tahap
yakni: Persamaan Regresi Persamaan regresi Y (kemampuan komunikasi matematika) atas
X1 (kecerdasan linguistik) dapat ditentukan dengan melihat tabel koefisien regresi linier

sederhana kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi matematika di bawah ini:

Tabel 4.8. Koefisien Regres: Linier Sederhana Y atas X,

Coefficients”
Standardized
Urstandardized Cosfficents Coaffacients
el B Std. Error Bata 1 Sig.
[Constant) 33.352 B.486 5142 boo|
LINGUISTIK 996 A8 3T 5.494 .Doo|

a. Dependent Vanable: KKM

Dari tabel 4.8 persamaan regresi Y atas X1 adalah: . Koefisien X1 bertanda positif (+)
yang menunjukkan bahwa X1 berpengaruh positif terhadap kenaikan Y, artinya untuk
kenaikan satu satuan nilai kecerdasan lingustik maka akan menaikkan nilai kemampuan
komunikasi matematika sebesar 0,996. Uji F (ANOVA) Uji F (ANOVA) dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas X1 terhadap variabel terikat Y. Hasil perhitungan uji F
(ANOVA) dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.9. Uji F (ANOVA)" Persamaan Regresi Y atas X,

ANOVA®
l—I'\."Iodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5269.268 1 5269.268 30.183 0007
Residual 32094690 189 174.575
Total 38263.958 190

a. Predictors: (Constant), LINGUISTIK
b. Dependent Variable: KKM

Berdasarkan tabel 4.9 nilai kolom sig. (P-Value) adalah 0,000 sehingga sig. < (=0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa ditolak, artinya kecerdasan linguistik (X1) berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematika () peserta didik kelas VII MTs di Kecamatan

Manyar. Untuk mengetahui tingkat korelasi (hubungan) dan koefisien determinasi yang
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terjadi antara variabel kecerdasan linguistik (X1) terhadap kemampuan komunikasi
matematika () dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.10. Model Summary Untuk Kecerdasan Linguistik Terhadap
Kemapuan Komunikasi Matematika

Model Summary®

Adijusted R Std. Eror of the
IModel R R Square Square Estimate

1 3717 138 133 13.213)
a. Predictors: (Constant), LINGUISTIK

b. Dependent Variable: KKM

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) adalah 0,371 yang
artinya kecerdasan linguistik memiliki korelasi cukup terhadap kemampuan komunikasi
matematika. Sedangkan untuk koefisien determinasi (R Square) dari model regresi yang
dibentuk adalah 0,138 dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kecerdasan linguistik
berpengaruh sebesar 13,8% terhadap kemampuan komunikasi matematika, sedangkan

sisanya yakni 86,2% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh Kecerdasan Interpersonal Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika
Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan
komunikasi matematika dilakukan dengan analisis regresi sederhana yang terdiri dari
beberapa tahap yakni: 4.3.3.1 Persamaan Regresi Persamaan regresi Y (kemampuan
komunikasi matematika) atas X2 (kecerdasan Interpersonal) dapat ditentukan dengan melihat
tabel koefisien regresi linier sederhana kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan

komunikasi matematika di bawah ini:

Tabel 4.11. Koefisien Regresi Linier Sederhana Y atas X5

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 53.733 5.266 10.204 .000
INTERPERSONMNAL 437 152 205 2878 .004]

a. Dependent Variable: KKM

Dari tabel 4.11 persamaan regresi Y atas X2 adalah: Koefisien X2 bertanda negatif (+)

yang menunjukkan bahwa X2 berpengaruh positif terhadap Y, artinya untuk kenaikan satu
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satuan nilai kecerdasan interpersonal maka akan menaikan nilai kemampuan komunikasi
matematika sebesar 0,437. Uji F (ANOVA) Uji F (ANOVA) dilakukan untuk mengetahui

pengaruh variabel bebas X2 terhadap variabel terikat Y.

Hasil perhitungan uji F (ANOVA) dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.12. Uji F (ANOVA)" Persamaan Regresi Y atas X3

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1604 367 1 1604 367 8.271 0047
Residual 36650.591 189| 193.966)
Total 3B8263.958 190

a. Predictors: (Constant), INTERPERSONAL
b. Dependent Variable: KKM

Berdasarkan tabel 4.12 nilai kolom sig. (P-Value) adalah 0,004 sehingga sig. < ( =
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ditolak, artinya kecerdasan interpersonal (X2)
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika (Y) peserta didik kelas VII MTs
di Kecamatan Manyar. Untuk mengetahui tingkat korelasi (hubungan) dan koefisien
determinasi yang terjadi antara variabel kecerdasan interpersonal (X2) terhadap kemampuan

komunikasi matematika () dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.13. Model Summary Untuk Kecerdasan Interpersonal terhadap
Kemapuan Komunikasi Matematika

Model Summary®

Adjusted B | Std. Error of the
Mucel R R Syuse Syudne Eslitniale

1 205 04z 037 13.927

a. Predictors: (Constant), INTERPERSOMAL
b. Dependent Variable: KKM

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) adalah 0,205 yang
artinya kecerdasan interpersonal memiliki korelasi sangat rendah terhadap kemampuan
komunikasi matematika. Sedangkan untuk koefisien determinasi (R Square) dari model
regresi yang dibentuk adalah 0,042, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kecerdasan
interpersonal berpengaruh sebesar 4,2% terhadap kemampuan komunikasi matematika,

sedangkan sisanya yakni 95,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika
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Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap kemampuan
komunikasi matematika dilakukan dengan analisis regresi sederhana yang terdiri dari
beberapa tahap yakni: Persamaan Regresi Persamaan regresi Y (kemampuan komunikasi
matematika) atas X3 (kecerdasan Intrapersonal) dapat ditentukan dengan melihat tabel
koefisien regresi linier sederhana kecerdasan intrapersonal terhadap kemampuan komunikasi

matematika di bawah ini:

Tabel 4.14. Tabel Koefisien Regresi Linier Sederhana Y atas X3
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
hModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.195 7.249 4.579) 000
INTRAPERSONAL 986 200 337 4.928) 000

a. Dependent Variable: KKM

Dari tabel 4.14 persamaan regresi Y atas X3 adalah: = 33,195 + 0,986X3. Koefisien
X3 bertanda positif (+) yang menunjukkan bahwa X3 berpengaruh positif terhadap kenaikan
Y, artinya untuk kenaikan satu satuan nilai kecerdasan intrapersonal maka akan menaikkan
nilai kemampuan komunikasi matematika sebesar 0,986

Uji F (ANOVA) Uji F (ANOVA) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
X3 terhadap variabel terikat Y. Hasil perhitungan uji F (ANOVA) dapat dilihat pada tabel
4.14 berikut:

Tabel 4.15. Uji F (ANOVA)® Persamaan Regresi Y atas X3

ANOVA®
Model Sum of Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4357.022 1 4357.022 24286 0007
Residual 323006.936 189 172,402
Total 38263.958 190

a Predictors: (Constant), INTRAPERSONAL
b. Dependent Variable: KKM

Berdasarkan tabel 4.15 nilai kolom sig. (P-Value) adalah 0,000 sehingga sig. < ( =

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ditolak, artinya kecerdasan intrapersonal (X3)

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika () peserta didik kelas VII MTs

di Kecamatan Manyar. Untuk mengetahui tingkat korelasi (hubungan) dan koefisien

determinasi yang terjadi antara variabel kecerdasan intrapersonal (X3) terhadap kemampuan

komunikasi matematika () dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut:
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Tabel 4.16. Model Summary Untuk Kecerdasan Intrapersonal terhadap

Kemapuan Komunikasi Matematika

Model Summary®

Adjusted R Std. Emmor of the
Model R R Square Square Estimate

l‘l 337 114 .109 13.394
a. Predictors: (Constant), INTRAPERSONAL
b. Dependent Variable: KKM

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) adalah 0,337 yang

artinya kecerdasan intrapersonal memiliki korelasi cukup terhadap kemampuan komunikasi
matematika. Sedangkan untuk koefisien determinasi (R Square) dari model regresi yang
dibentuk adalah 0,114, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kecerdasan intrapersonal
berpengaruh sebesar 11,4% terhadap kemampuan komunikasi matematika, sedangkan

sisanya yakni 88,6% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh Kecerdasan Linguistik, Interpersonal Dan Intrapersonal Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematik

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan linguistik interpersonal, dan intrapersonal
terhadap kemampuan komunikasi matematika dilakukan dengan analisis regresi berganda.
Analisis regresi berganda dibagi menjadi dua tahap yakni menentukan persamaan regresi dan
uji hipotesis. Persamaan regresi digunakan untuk menduga nilai variabel terikat (Y)
berdasarkan nilai variabel bebas (X1, X2, X3), sedangkan uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas yang berupa kecerdasan linguistik,
interpersonal, dan intrapersonal secara simultan terhadap variabel terikat yang berupa
kemampuan komunikasi matematika. Berikut ini tahapan dalam analisis regresi berganda:

Persamaan Regresi Berganda Persamaan regresi digunakan untuk menduga nilai
variabel terikat (Y) berdasarkan nilai variabel bebas (X1, X2, X3). Adapun persamaan regresi
linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.5 Halaman 43. Berdasarakan tabel 4.5 diperoleh
persamaan regresi linier berganda sabagai berikut: ¥ = -2,823 + 0,881X1 + 0,295X2 +
0,842X3. 4.3.5.2 Uji Hipotesis (Uji Simultan) Uji simultan pada penelitian ini menggunakan
uji F (ANOVA) yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel X1, X2,
X3 terhadap variabel Y secara simultan (bersama-sama). Adapun hasil perhitungan uji F
(ANOVA) dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini :
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Tabel 4.17. ANOVA

ANOVA"
MModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9461.328 3 3153.776] 20476 0007
Residual 28802630 187 154.025
Total 38263958 180

a. Predictors: (Constant), INTRAPERSONAL, LINGUISTIK, INTERFERSONAL

b. Dependent Variable: KKM

Dari hasil uji F tersebut nilai pada kolom sig. (P-Value) yaitu 0.000, sehingga sig. < (

= 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak, artinya kecerdasan linguistik,

interprsonal dan intrapersonal berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika

peserta didik kelas VII MTs di kecamatan Manyar pada taraf sig. 0,05.

Uji Parsial (Uji Signifikan Masing-Masing Koefisien Regresi)

Uji signifikan masing-masing koefisien regresi menggunakan uji t. Pada regresi

berganda uji t dapat diketahui pada tabel koefisien. Adapun tabel koefisien pada tabel 4.5.

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil masing-masing koefisien variabel bebas yaitu

kecerdasan linguistik (X1), kecerdasan interpersonal (X2), dan kecerdasan intrapersonal

(X3) terhadap variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematika () secara parsial

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi matematika Dari

tabel 4.5 diketahui nilai sig. (P-Value) untuk variabel kecerdasan linguistik adalah
0,000 sehingga sig. < ( = 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ditolak, artinya
koefisien variabel bebas X1 (kecerdasan linguistik) signifikan terhadap variabel
terikat Y (kemampuan komunikasi matematika), bila variabel bebas X2 dan X3
dianggap konstan.

Pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan komunikasi matematika
Dari tabel 4.5 diketahui nilai sig. (P-Value) untuk variabel kecerdasan interpersonal
adalah 0,032 sehingga sig. < ( = 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ditolak,
artinya koefisien variabel bebas X2 (kecerdasan interpersonal) signifikan terhadap
variabel terikat Y (kemampuan komunikasi matematika), bila variabel bebas X1 dan
X3 dianggap konstan.

Pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap kemampuan komunikasi matematika
Dari tabel 4.5 diketahui nilai sig. (P-Value) untuk variabel kecerdasan intrapersonal
adalah 0,000 sehingga sig. < ( = 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ditolak,
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artinya koefisien variabel bebas X3 (kecerdasan intrapersonal) signifikan terhadap
variabel terikat Y (kemampuan komunikasi matematika), bila variabel bebas X1 dan
X2 dianggap konstan.

Untuk mengetahui besar korelasi (hubungan) dan koefisien determinasi yang terjadi
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada tabel 4.6 halaman 44. Dari
Tabel 4.6 dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) adalah 0,497 yang artinya kecerdasan
linguistik, interpersonal dan intrapersonal memiliki korelasi cukup terhadap kemampuan
komunikasi matematika peserta didik kelas VII MTs di Kecamatan Manyar. Sedangkan
untuk korelasi determinasi ganda (R Square) adalah 0,247 yang artinya bahwa sekitar 24,7%
dari kemampuan komunikasi matematika (Y) dipengaruhi oleh kecerdasan linguistik (X1),
interpersonal (X2) dan intrapersonal (X3), sisanya yakni 75,3% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak teramati.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui adanya pengaruh positif
kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi matematika sebesar sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Agustina (2014) yang menyatakan bahwa kecerdasan linguistik mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematika. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Lubienski yang dikutip oleh
Kadir (2008) yang menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan
masalah matematika pada umunya ditunjang oleh pemahaman mereka terhadap bahasa.
Selain itu adanya pengaruh positif kecerdasan interpersonal terhadap kemampuan
komunikasi matematika sebesar 4,2% sisanya 95,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Gardner (2013: 50) menyatakan kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan
untuk mengenali perbedaan, secara khusus perbedaan besar dalam suasana hati, tempramen,
motivasi, kehendak dan keinginan orang lain. Alder (2001: 30) menyatakan kecerdasan
interpersonal melibatkan anak untuk bekerja sama dengan orang lain dan berkomunikasi
dengan baik, secara verbal maupun nonverbal. Cai (Ansari, 2016:30) menyatakan
kemampuan komunikasi matematika dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti diskusi.
Kecerdasan intrapersonal berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematika
sebesar 11,4% sisanya 88,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini sesuai dengan pendapat

Subekti dan Kusuma (2015: 434) kemampuan komunikasi matematika tidak terlepas dari
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rasa percaya diri seseorang yang mampu memahami kemampuan yang ada dalam dirinya dan
menurut Prawira (2016:157) kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan seseorang
untuk peka terhadap perasaan dirinya sendiri, mampu mengenali berbagai kekuatan dan

kelemahan yang ada pada dirinya sendiri.

KESIMPULAN, DISKUSI DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Kecerdasan Linguistik,
Interpersonal dan Intrapersonal terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta
Didik Kelas VII MTs Di Kecamatan Manyar, maka diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Kecerdasan linguistik, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal
masing-masing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika peserta
didik kelas VII MTs di Kecamatan Manyar.

2. Secara simultan kecerdasan linguistik, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
intrapersonal berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika peserta
didik kelas VII MTs di Kecamatan Manyar.
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